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Abstract

The outline of this research issues are how the learning process, how big an
ncrease creative thinking and the achievement on mathematics’ studies, as
well as how to change the behavior of students with Problem possing learning model
on students of class VII F of 2 Banjarnegara Junior high school semester 2 school year
2014/2015. PTK lasted two cycles. The results are creative thinking ability of
mathematics in cycle | and cycle Il 46.88% 61,72%. The average achievement study
on cycle | is 66,91 and cycle 1l is 75.19. Behavior changing that appears i.e. spirit
and liveliness of students.

Keywords: creative thinking on mathematics’ studies, the achievement, problem
possing learning model

Abstrak

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana proses pembelajaran, seberapa
besar peningkatan berpikir kreatif dan prestasi belajar matematika, serta bagaimana
oerubahan perilaku peserta didik dengan model pembelajaran Problem possing pada
peserta didik kelas VIl F SMP Negeri 2 Banjarnegara semester 2 tahun pelajaran
2014/2015. PTK berlangsung dua siklus. Hasilnya adalah kemampuan berpikir kreatif
matematika pada siklus | 46,88% dan siklus 1l 61,72%. Rata-rata prestasi belajar pada
siklus | 66,91 dan siklus 1l 75,19. Perubahan perilaku yang muncul yaitu semangat dan
<eaktifan.

Kata Kunci: berpikir kreatif matematika, prestasi belajar, metode pembelajaran
Problem possing

PENDAHULUAN yang sulit-sulit!”. Mereka mengeluh “Pak,

Hingga detik ini, matematika ma-
sih saja dianggap sebagai mata pelajaran
yang mengerikan bagi para peserta didik,
fidak terkecuali bagi peserta didik di SMP
Negeri 2 Banjarnegara. Jika diajukan per-
fanyaan apakah matematika menyenang-
«an atau apakah matematika mudah dipa-
nami, akan sedikit peserta didik yang
memberikan jawaban positif. Mereka a-
xan menjawab dengan kompak dan lan-
tang bahwa matematika itu sulit dan sela-
u membuat mereka pusing. Bahkan pada
suatu saat mereka bisa mengemukakan
pendapat “Bu, tolong soalnya jangan

tugasnya jangan banyak-banyak!”.
Kenyataan seperti tersebut ma-
sih selalu dijumpai di setiap pembelajaran
matematika. Ini menjadi lebih parah lagi
jlka guru hanya menggunakan metode-
metode tradisional dalam pembelajaran.
Metode ceramah yang hanya berisi dok-
trin-doktrin matematika justru semakin
membuat peserta didik merasa bahwa
matematika benar-benar tidak menye-
nangkan. Metode semacam itu hanya
akan membuat peserta didik tidak terbi-
asa berpikir positif, terbuka, dan berani
berpendapat. Kondisi ini semakin mempri-
hatinkan saat menemukan fakta bzhwa



prestasi akademik peserta didik SMP
Negeri 2 Banjarnegara khususnya pada
mata pelajaran matematika masih ter-
golong rendah. Hal ini terlihat dari nilai
rata-rata ulangan harian peserta didik
terutama kelas VIl F pada semester 1
hanya mencapai 60,00.

Semakin ke depan akan semakin
banyak tantangan yang dihadapi peserta
didik dalam kehidupan nyata. Mereka
tidak hanya dituntut untuk meraih nilai-
nilai akademik yang memuaskan tetapi
juga mereka juga harus memiliki ke-
mampuan berpikir kreatif untuk meng-
hadapi segala perubahan zaman. Hal ini
harus dilatih dan diaplikasikan pada se-
luruh mata pelajaran di sekolah termasuk
matematika. Dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun
2006 tentang Standar Isi disebutkan bah-
wa mata pelajaran matematika perlu dibe-
rikan kepada semua peserta didik mulai
dari Sekolah Dasar untuk membekali pe-
serta didik dengan kemampuan berpikir
logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif
serta kemampuan bekerja sama. Pe-
ngembangan kemampuan-kemampuan
tersebut sebenarnya sudah banyak dila-
kukan oleh para guru di dalam kelas, te-
tapi upaya peningkatannya masih belum
sering dilakukan.

Salah satu kemampuan yang
perlu dikembangkan dan ditingkatkan da-
lam pembelajaran matematika adalah ke-
mampuan berpikir kreatif yakni kemampu-
an yang meliputi aspek kelancaran, keba-
ruan, keluwesan dan keterincian. Kompe-
tensi ini juga dapat mengukur keberanian
peserta didik dalam berpendapat maupun
bertanya yang selama ini jauh dari kondisi
yang diharapkan. Salah satu cara untuk
mengukur peningkatannya adalah dengan
model pembelajaran problem possing.
Hal ini sesuai dengan pendapat Mahmudi
(2010) bahwa salah satu cara mengukur
kemampuan berpikir kreatif matematis
adalah dengan metode problem possing
yaitu pembuatan soal, petanyaan, atau
pernyataan terkait soal atau situasi mate-
matis tertentu. Dengan metode pembela-
jaran ini peserta didik dilatih untuk berpikir
kreatif dalam membuat soal dan menja-
wab soal dari teman lain.
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Rumusan masalah Penelitian
Tindakan Kelas ini adalah (1) bagaimana
proses pembelajaran matematika melalui
metode pembelajaran Problem Possing
pada peserta didik kelas VIl F SMP Ne-
geri 2 Banjarnegara semester 2 tahun
pelajaran 2014/2015, (2) seberapa ba-
nyak peningkatan berpikir kreatif matema-
tika melalui metode pembelajaran Prob-
lem Possing pada peserta didik kelas VI
F SMP Negeri 2 Banjarnegara semester 2
tahun pelajaran 2014/2015, dan (3) bagai-
manakah perubahan perilaku peserta di-
dik dalam pembelajaran melalui metode
pembelajaran Problem Possing pada pe-
serta didik kelas VII F SMP Negeri 2 Ban-
jarnegara semester tahun pelajaran 2014/
20157

Tujuan Penelitian Tindakan Ke-
las iri adalah untuk (1) mendeskripsikan
proses pembelajaran matematika melalui
metode pembelajaran Problem Possing,
(2) mendeskripsikan peningkatan kemam-
puan berpikir kreatif matematika melalui
metode pembelajaran Problem Possing
pada peserta didik kelas VIIF SMP Negeri
2 Banjarnegara semester 2 tahun
pelajaran 2014/2015, dan (3) mengi-
dentifikasikan perilaku peserta didik da-
lam pembelajaran melalui metode pem-
belajaran Problem Possing pada peserta
didik kelas VII F SMP Negeri 2 Ban-
jarnegara semester tahun pelajaran 2014/
2015.

Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat antara lain mening-
katkan kemampuan berpikir kreatif mate-
matika dan prestasi belajar peserta didik
kelas VII F pada pembelajaran Matema-
tika. Melatih peserta didik agar mampu
memahami konsep yang ada pada pem-
belajaran Matematika secara mudah.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberi sumbangan bagi guru untuk
meningkatkanya sikap kreatif peserta di-
dik dalam pembelajaran Matematika. Ju-
ga meningkatkanya profesionalisme guru
dalam mengajar; mampu memberikan
sumbangan serta mendorong sekolah
untuk selalu melakukan inovasi dalam
rangka perbaikan pembelajaran guna
peningkatan sikap kreatif dalam pembe-
lajaran Matematika; dapat memberikan ni-



lai tambah dalam meningkatkan mutu
sekolah dan prestasi sekolah dan sekolah
lebih meningkatkan kualitas pelayanan
pendidikan kepada masyarakat.

LANDASAN TEORETIS DAN
HIPOTESIS TINDAKAN

Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematika
Menurut  McGregor (dalam

Mahmudi 2010), berpikir kreatif adalah
berpikir yang mengarah pada pemerole-
han wawasan baru, pendekatan baru,
perspektif baru, atau cara baru dalam
memahami sesuatu. Sementara menurut
Martin (dalam Mahmudi 2010), kemam-
puan berpikir kreatif adalah kemampuan
untuk menghasilkan ide atau cara baru
dalam menghasilkan suatu produk. Pada
umumnya, berpikir kreatif dipicu oleh
masalah-masalah yang menantang.
Mahmudi (2010) juga
memaparkan bahwa aspek-aspek ke-
mampuan berpikir kreatif matematis
yang diukur meliputi kelancaran, keluwe-
san, dan keterincian. Aspek kelancaran
meliputi kemampuan (1) menyelesaikan
masalah dan memberikan banyak jawa-
ban terhadap masalah tersebut atau (2)
memberikan banyak contoh atau pernya-
taan terkait konsep atau situasi matema-
tis tertentu. Aspek keluwesan meliputi
kemampuan (1) menggunakan beragam
strategi penyelesaian masalah atau (2)
memberikan beragam contoh atau per-
nyataan terkait konsep atau situasi mate-
matis tertentu. Aspek kebaruan meliputi
kemampuan (1) menggunakan strategi
vang bersifat baru, unik, atau tidak bia-
sa untuk menyelesaikan masalah atau
(2) memberikan contoh atau pernyataan
yang bersifat baru, unik atau tidak biasa.
Aspek keterincian meliputi kemampuan
menjelaskan secara terperinci, runtut,
dan kohern terhadap prosedur matema-
fis, jawaban, atau situasi matematis ter-
ientu. Penjelasan ini menggunakan kon-

sep, representasi, istilah, atau notasi
matematis yang sesuai.
Berdasarkan wuraian tersebut,

dapat dikatakan bahwa kemampuan ber-
oikir  matematika adalah kemampuan
menghasilkan ide dalam memberikan
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contoh atau cara baru dalam menyele-
saikan masalah yang berkaitan matema-
tika yang meliputi aspek kelancaran,
keluwesan, kebaruan, dan keterincian.

Prestasi Belajar Matematika

Menurut Nurkencana (2015) me-
ngemukakan bahwa prestasi belajar
adalah hasil yang telah dicapai atau di-
peroleh anak berupa nilai mata pelajaran.
Selain itu, prestasi belajar merupakan
hasil yang mengakibatkan perubahan da-
lam diri individu sebagai hasil dari aktivi-
tas dalam belajar.

Selanjutnya Semiawan dan
Suseloarjo (2015) menjelaskan bahwa
prestasi belajar adalah sesuatu yang di-
gunakan sebagai indikator kualitas dan
kuantitas pengetahuan yang dikuasai pe-
serta didik setelah mengalami proses
belajar mengajar. Prestasi belajar umum-
nya dinyatakan dengan angka-angka se-
bagai laporan hasil kegiatan belajar. Arvio
(2015) mengemukaxkan bahwa prestasi
belajar peserta didik adalah suatu keca-
kapan atau hasil yang telah diperoleh dari
proses pembelajaran dengan penguasa-
an pengetahuan atau keterampilan yang
ditunjukkan dengan nilai.

Berdasarkan uraian tersebut, da-
pat dipahami bahwa prestasi belajar ada-
lah hasil atau taraf kemampuan yang te-
lah dicapai peserta didik setelah mengiku-
ti proses belajar mengajar dalam waktu
tertentu baik berupa perubahan tingkah
laku, keterampilan, dan pengetahuan. Ke-
mudian akan diukur dan dinilai yang
kemudian diwujudkan dalam angka atau
pernyataan, sedangkan prestasi belajar
matematika adalah hasil yang telah dica-
pai peserta didik dalam mengikuti pela-
jaran matematika yang ditunjukkan oleh
nilai tes pada mata pelajaran tersebut.

Problem Possing

Problem Possing merupakan
metode pembelajaran yang menitikberat-
kan pada pembuatan soal oleh peserta
didik. Pembuatan soal dalam hal ini tidak
harus benar-benar baru tetapi bisa me-
modifikasi soal yang sudah ada. Pada
penelitian ini peserta didik dilatih untuk



membuat sekaligus menjawab soal yang
telah dibuat oleh teman lain.

Menurut Wahyudi (2010) Prob-
lem Possing merupakan suatu pembentu-
kan soal atau pengajuan soal yang dila-
kukan oleh peserta didik dengan cara
membuat soal tidak jauh beda dengan
soal yang diberikan oleh guru ataupun
dari situasi dan pengalaman peserta didik
itu sendiri.

Pengertian Problem Possing ti-
dak terbatas pada pembentukan soal
yang betul-betul baru, tetapi dapat berarti
mereformulasi soal-soal yang diberikan.
Terdapat beberapa cara pembentukan
soal baru dari soal yang diberikan, mi-
salnya dengan mengubah atau menam-
bah data atau informasi pada soal itu,
misalnya mengubah bilangan, operasi,
objek, syarat, atau konteksnya.

Sebagaimana yang telah dike-
mukakan Silver (dalam Mahmudi 2008),
Problem Possing meliputi beberapa
pengertian, vyaitu (1) perumusan soal
atau perumusan ulang soal yang telah
diberikan dengan beberapa perubahan
agar lebih mudah dipahami peserta
didik, (2) perumusan soal yang berkai-
tan dengan syarat-syarat pada soal yang
telah diselesaikan dalam rangka pene-
muan alternatif penyelesaian, dan (3)
pembuatan soal dari suatu situasi yang
diberikan.

Metode
Possing

Langkah-langkah “pelaksanaan
pembelajaram dengan metode pembela-
jaran Problem Possing dalam penelitian
ini diawali dengan tahap pendahuluan
yang meliputi apersepsi, penyampaian
tujuan pembelajaran, dan penyampaian
kegiatan apa saja yang akan dilakukan
oleh peserta didik.

Tahap berikutnya adalah tahap
kegiatan inti yang meliputi (1) peserta
didik melakukan pembentukan kelompok,
(2) peserta didik mendengarkan penje-
lasan materi dari guru, (3) peserta didik
membuat soal secara berkelompok, (4)
peserta didik berdiskusi dengan kelom-
poknya untuk mencermati bentuk soal
sekaligus menjawab soal yang dibuat

Pembelajaran Problem
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kelompok lain, (5) perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil diskusi di depan
kelas, dan (6) guru memberikan pengua-
tan terhadap hasil diskusi. Tahap akhir
pembelajaran adalah penutup meliputi
kegiatan menyimpulkan hasil pembelaja-
ran serta melakukan refleksi. Dalam pem-
belajaran ini guru berperan membimbing
peserta didik yang mengalami kesulitan
dan mengarahkan peserta didik agar bisa
mengembangkan kreativitasnya dalam
membuat soal sekaligus menjawab soal
dari kelompok lain.

Kerangka Berpikir

Metode pembelajaran Problem
Possing merupakan metode pembelaja-
ran yang menitikberatkan pada pembua-
tan soal. Dalam hal ini, peserta didik
diarahkan untuk dapat membuat soal se-
kaligus menjawab soal dari teman lain
dalam satu kelas.

Metode pembelajaran Problem
Possing dapat digunakan sebagai salah
satu cara untu mengukur kemampuan
berpikir kreatif matematika. Dari soal dan
jawaban yang dihasilkan peserta didik
dapat dilihat sejauh mana kemampuan
berpikir kreatif matematika peserta didik.

Hipotesis Tindakan

Berdasarkan beberapa uraian ter-
sebut, peneliti berasumsi bahwa metode
pembelajaran Problem Possing diduga
dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif dan prestasi belajar matematika
peserta didik kelas VIl F SMP Negeri 2
Banjarnegara semester 2 tahun pelajaran
2014/2015.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dari ta-
hap awal persiapan hingga pelaporan ha-
sil PTK selama 4 bulan yaitu mulai bulan
Februari sampai dengan bulan Juni 2015.
Meliputi perencanaan, penyusunan instru-
men penelitian, pelaksanaan penelitian,
dan penyusunan laporan penelitian. Pe-
nelitian dilakukan di SMP Negeri 2 Ban-
jarnegara sesuai dengan tempat tugas
peneliti.

Subjek penelitian adalah kelas
vang diampu peneliti yakni kelas VIl F



SMP Negeri 2 Banjarnegara Tahun Pela-
jaran 2014/2015 dengan jumlah peserta
didik 32 anak, terdiri dari 14 peserta didik
laki-laki dan 18 peserta didik perempuan.
Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan dalam penelitian ini meliputi teknik tes
dan nontes. Teknik tes digunakan untuk
mengukur prestasi belajar matematika
peserta didik. Teknik nontes berupa ob-
servasi dan catatan harian yang diguna-
kan untuk mengamati sejauh mana ke-
mampuan berpikir kreatif dan perubahan
perilaku yang menyertainya. Pengumpu-
lan data berpikir kreatif dilakukan dengan
melakukan pengamatan pada proses
pembelajaran yakni mengamati seberapa
besar frekuensi kemunculan empat aspek
yang meliputi kelancaran, keluwesan,
kebaruan, dan keterincian dalam mem-
buat dan menjawab soal. Adapun keten-
tuan skor pengamatan untuk masing-ma-
sing aspek tersebut adalah skor 1=
kurang, skor 2= cukup, skor 3= baik, dan
skor 4= sangat baik

Vaildasi yang digunakan adalah
validai empirik untuk membandingkan da-
ta prestasi belajar dari awal prasiklus
hingga akhir siklus. Data observasi digu-
nakan metode triangulasi dengan menga-
nalisis data dari awal proses pembelaja-
ran refleksi hingga akhir penyusunan la-
poran.

Penelitian menggunakan metode
penelitian tindakan kelas terdiri atas 2
siklus. Sebelum masuk tahapan-tahapan
siklus, dilakukan pengambilan data moti-
vasi awal peserta didik. Setiap siklus meli-
puti perencanaan, pelaksanaan, observa-
si, dan refleksi.

Adapun indikator keberhasilan
penelitian ini adalah apabila persentase
rata-rata kemampuan berpikir kreatif pada
kategori skor baik minimal 60% dari
jumlah semua peserta didik dan prestasi
belajar peserta didik dikatakan meningkat
jika rata-rata minimal 70 dengan persen-
tase ketuntasan belajar minimal 75%.
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HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASANNYA
Hasil Penelitian
Prasiklus

Sebagai gambaran kondisi pra-
siklus seperti yang telah dijelaskan pada
awal, penelitian ini didasari oleh kepriha-
tinan tentang fakta-fakta di lapangan bah-
wa pembelajaran yang monoton semakin
menambah persepsi peserta didik tentang
matematika sebagai mata pelajaran yang
tidak menyenangkan. Bahkan sebagian
besar peserta didik berasumsi bahwa
matematika itu sulit dipahami. Masih ada
sekitar 70% peserta didik yang mengeluh
jika diberi tugas ataupun soal latihan.

Di sisi lain, pengembangan ke-
mampuan berpikir kreatif memang sudah
mulai dilaksanakan akan tetapi peningka-
tannya masih kurang diperhatikan. Ham-
pir 80% proses pembelajaran yang dilaku-
kan guru masih kurang mengarahkan pe-
serta didik untuk selalu berpikir kreatif.
Guru beranggapan proses yang harus
dilakukan akan memakan waktu yang la-
ma. Hanya sekali waktu saja guru me-
mantau perkembangan kemampuan ber-
pikir kreatif peserta didik. Kondisi ini di
tambah dengan prestasi akademik yang
juga masih belum memenuhi harapan.
Terlihat dari rata-rata nilai ulangan akhir
semester 1 hanya mencapai 60,00.

Hasil Siklus |
Proses Pembelajaran Metode Problem
Possing

Proses pembelajaran pada siklus
| dilaksanakan dengan metode pembela-
jaran problem possing yang diawali de-
ngan pembentukan kelompok. Pada inti
kegiatan, peserta didik diarahkan bekerja
dalam kelompoknya untuk membuat soal
pada materi jenis-jenis sudut. Kemudian
setiap kelompok juga berdiskusi dalam
menjawab soal dari kelompok lain se-
kaligus mengomentari kelebihan dan
kekurarigan yang ada pada soal tersebut.
Hasil diskusi dipresentasikan di depan
kelas oleh perwakilan kelompok. Sebagai
data pendukung penelitian, pada pembe-
lajaran siklus | ini dilakukan pengamatan

sikap dan aktivitas pessrta didik pada



saat diskusi maupun presentasi kelom-
pok.
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Kemampuan Kreatif
Matematika

Dari hasil pengamatan kemam-
puan berpikir kreatif selama siklus |

diperoleh data sebagai berikut.

Berpikir

Tabel 1. Analisis Hasil Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Siklus |

Aspek %
Skor kelancaran | keluwesan | kebaruan | keterincian | Rata- | kategori
f % F % f % f % rata
Amat
4 4 |1250| 5 | 1563 5 | 1563 | 3 9,38 | 13,28 baik
3 14 |1 43,75| 16 [ 50,00 | 15| 46,88 | 15 | 46,88 | 46,88 Baik
2 10 [31,25]| 9 28,13 | 9 | 28,13 | 11 | 34,38 | 30,47 | Cukup
1 4 [1250] 2 | 625|3]938 | 3 9,38 | 9,38 | kurang
Jumlah 32 | 100 | 32 | 100 |32| 100 | 32| 100 100

Berdasarkan tabel tersebut, da-
pat dijelaskar. bahwa persentase kemam-
puan berpikir kreatif matematika peserta
didik yang berada pada kategori baik baru
mencapai 46,88%.

Prestasi Belajar Matematika

Prestasi belajar matematika pa-
da siklus | baru mencapai rata-rata
66,91% dengan ketuntasan 50%. Data ini
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Analisis Hasil Prestasi Belajar Matematika Siklus 1

Perubahan Perilaku -

Perubahan perilaku belajar yang
muncul pada siklus | dari pengamatan
yang dilakukan selama proses pembelaja-
ran hingga akhir ulangan siklus | adalah
semangat dan keaktifan. Pada saat pra-
siklus hanya beberapa peserta didik yang
semangat dan aktif sedangkan pada
siklus | diperoleh semangat yang mening-
kat. Mereka begitu antusias dalam mengi-
kuti diskusi dan presentasi kelompok.

Refleksi Siklus |

Refleksi hasil siklus 1 antara lain
(1) kemampuan berpikir matematika pe-
serta didik masih belum meningkat sesuai
target karena peserta didik masih kurang

Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%)
90-100 2 6,25
80-89 4 125
70-79 11 34,38
60-69 3 9,38
50-59 5 15,63
40-49 6 18,75
<39 1 21,88

Rata-rata 66,91
Tuntas 50%
memahami bagaimana membuat soal

yang baik sesuai aspek-aspek penguku-
ran yang ada, (2) prestasi belajar peserta
didik juga masih di bawah 75,00 dengan
ketuntasan yang belum sesuai target, dan
(3) guru masih kurang melakukan bimbi-
ngan pada peserta didik. Hasil refleksi ini
dapat digunakan untuk perbaikan pada
pembelajaran siklus |l agar pencapaian
indikator dapat terpenuhi. Namun, ada
beberapa hal terkait perubahan positif
yang terjadi pada peserta didik yakni
mulai muncul semangat dan kektifan da-
lam belajar.
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Hasil siklus Il
Proses Pembelajaran Metode Problem
Possing

Proses pembelajaran pada siklus
Il masih dilaksanakan dengan metode
pembelajaran problem possing. Perbeda-
annya kelompok yang awalnya pada
siklus | terdiri atas 4 s.d. 5 anggota pada
siklus Il ini para peserta didik duduk
oerpasangan. Pada inti kegiatan, peserta
didik diarahkan bekerja bersama pasa-
ngannya untuk membuat soal pada materi
sudut-sudut yang terbentuk bila dua garis
sejajar dipotong garis lain. Kemudian ke-

duanya saling bertukar soal untuk dijawab
dan diperbaiki kekurangannya.

Sebagai data pendukung peneli-
tian, pada pembelajaran siklus 1l ini dila-
kukan pengamatan sikap dan aktivitas
peserta didik pada saat diskusi maupun
presentasi kelompok.

Kemampuan Kreatif
Matematika

Berdasarkan hasil pengamatan
kemampuan berpikir kreatif selama siklus
Il diperoleh data sebagai berikut.
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Tabel 3. Analisis Hasil Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Siklus Il

Aspek %
Skor | kelancaran | keluwesan | kebaruan | keterincian | Rata- kategori
P % F % f % f % rata
4 S |1563]| 4 [1250| 5 | 1563 | 3 | 9,38 | 13,28 | Amat baik
9 18 | 56,25 | 20 | 62,50 | 21 | 65,63 | 20 | 62,50 | 61,72 Bak
2 8 |12500| 6 |18,75| 6 |18,75| 5 |15,63| 19,53 Cukup
1 1 313 | 2 1625 | 0 | 0,00 | 4 |1250]| 5,47 kurang
Jumlah | 32 | 100 | 32 | 100 | 32| 100 | 32 | 100 100

Dari tabel di atas dapat dijelas-
<an bahwa persentase kemampuan berpi-
«ir kreatif matematika peserta didik yang
derada pada kategori baik sudah menca-
pai 61,72%

Prestasi Belajar Matematika

Prestasi belajar matematika pa-
da siklus Il sudah mencapai rata-rata
75,19 dengan ketuntasan 78,13%. Data
ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Analisis Hasil Prestasi Belajar Matematika Siklus Il

Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%)

90-100 3 9,375
80-89 8 25

70-79 15 46,875
60-69 1 3,125
50-59 2 6,25
40-49 4 9,375

<39 0 0

Rata-rata 75,19

Tuntas 78,13

Perubahan Perilaku

Dari pengamatan yang dilakukan
selama proses pembelajaran hingga akhir
Jangan siklus 2 diperoleh perubahan
oerilaku belajar yang muncul pada siklus
2 yakni semangat dan keaktifan yang se-
makin meningkat. Pada saat siklus 2 ini
‘zrlihat semakin bertambah keaktifan pe-
s2rta didik. Mereka lebih antusias dan

memberikan respon positif pada saat
pembelajaran. Mereka begitu antusias da-
lam mengikuti dan menanggapi argumen-
tasi teman lain.

Refleksi Siklus I

Pada siklus Il harapan-harapan
ideal sudah mulai terpenuhi dari mulai
proses pembelajaran yang lebih baik de-



ngan lebih banyak aktifitas peserta didik
ditambah bimbingan guru, kemudian me-
ningkatnya hasil pengamatan kemampu-
an berpikir kreatif matematika peserta
didik, hingga peningkatan prestasi serta
munculnya perilaku belajar yang positif
pada diri peserta didik.

Pembahasan
Proses Pembelajaran Metode Problem
Possing

Berdasarkan hasil penelitian da-
pat diketahui bahwa problem possing pa-
da pembelajaran matematika dapat dila-
kukan dengan cara berkelompok baik de-
ngan beranggotakan 4 s.d. 5 peserta didik
mapun dengan berpasangan. Adapun
langkah-langkah pembelajarannya yakni
diawali dengan tahap pendahuluan yang
meliputi apersepsi, penyampaian tujuan
pembelajaran, dan penyampaian Kkegia-
tan apa saja yang akan dilakukan oleh
peserta didik.

Tahap berikutnya adalah tahap
kegiatan inti yang meliputi (1) peserta di-
dik melakukan pembentukan kelompok,
(2) peserta didik mendengarkan penjela-
san materi dari guru, (3) peserta didik
membuat soal secara berkelompok, (4)
peserta didik berdiskusi dengan kelom-
poknya untuk mencermati bentuk soal
sekaligus menjawab soal yang dibuat ke-
lompok lain, (5) perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil diskusi di depan
kelas, dan (6) guru memberikan pengu-
atan terhadap hasil diskusi. Tahap akhir
pembelajaran adalah penutup meliputi ke-
giatan menyimpulkan hasil pembelaiaran
serta melakukan refleksi.

Peningkatan Kemampuan
Kreatif Matematika

Dari deskripsi tiap siklus diketa-
hui bahwa kemampuan berpikir kreatif
matematika peserta didik peserta didik
pada siklus | untuk kategori baik baru
mencapai rata- rata 46,88%. Hal ini belum
sesuai dengan indikator keberhasilan
yang diharapkan. Pada siklus Il persen-
tase rata-rata kemampuan berpikir kreatif
matematika peserta didik untuk kategori
baik mengalami peningkatan menjadi
61.72% . Hal ini menunjukkan bahwa indi-

Berpikir

JPK 1 (2) (2015): 84-92 91

kator keberhasilan yakni persentase rata-
rata minimal 60% kemampuan berpikir
kreatif matematika peserta didik kategori
baik telah terlampaui.

Hal ini sesuai dengan pendapat
Mahmudi (2010) bahwa salah satu cara
mengukur kemampuan berpikir kreatif
matematis adalah dengan metode prob-
lem posing yaitu pembuatan soal, peta-
nyaan, atau pernyataan terkait soal atau
situasi matematis tertentu.

Peningkatan Prestasi Belajar

Dilihat dari segi prestasi belajar
pada siklus | diperoleh rata-rata 66,91 de-
ngan persentase tuntas belajar hanya
mencapai 50%. Walaupun belum menca-
pai indikator kepoerhasilan dengan rata-
rata prestasi belajar tetapi kondisi ini telah
menunjukkan bahwa prestasi belajar me-
ngalami peningkatan rata-rata dari kondisi
awal. Pada siklus Il indikator keberhasilan
telah terlampaui dengan diperoleh rata-
rata prestasi belajar sebesar 75,19 de-
ngan persentase ketuntasan mencapai.
78,13%. Hal ini menunjukkan bahwa
metode problem posing dapat mening-
katkan prestasi belajar matematika.

Perubahan Perilaku Belajar Peserta
didik

Berdasarkan pengamatan dari
siklus | dan siklus Il dalam penelitian ini,
ternyata penerapan metode pembelajaran
Problem Posing dapat mempengaruhi pe-
rubahan perilaku belajar peserta didik.
Ditunjukkan dengan munculnya keaktifan
dan semangat peserta didik dalam pem-
belajaran. Antusiasme peserta didik da-
lam menanggapi hasil diskusi kelompok
dan respons positif terhadap argumen-
argumen peserta didik lainnya selalu ter-
lihat dalam pembelajaran.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan uraian tersebut da-
pat disimpulkan dari penelitian tindakan
kelas ini yakni (1) proses pembelajaran
matematika di SMP Negeri 2 Banjarne-
gara melalui metode Problem possing
melalui dilakukan dengan tahapan pem-
bentukan kelompok, diskusi pembuatan
soal, menjawab, dan mengomentari soal



dari kelompok lain serta presentasi dan
penguatan, (2) metode pembelajaran
Problem Possing pada peserta didik kelas
VIl F SMP Negeri 2 Banjarnegara dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
dan prestasi belajar matematika peserta
didik, dan (3) metode pembelajaran Prob-
lem Possing dapat merubah perilaku be-
lajar dari yang semula kurang semangat
dan kurang aktif menjadi lebih semangat
dan lebih aktif.

Saran

Saran dapat penulis sampaikan
untuk dapat dikembangkan oleh semua
pihak yang berkaitan dengan segala
proses pembelajaran di sekolah khusus-
nya untuk mata pelajaran matematika.
Beberapa saran tersebut antara lain (1)
guru Matematika dapat menerapkan pem-
belajaran Problem possing untuk mening-
katkan kemampuan berpikir kreatif mate-
matika peserta didik, (2) guru hendaknya
selalu memotivasi diri dan meningkatkan
kemampuan dirinya dalam pembelajaran,
(3) guru hendaknya selalu aktif dalam
mengamati perkembangan peserta didik,
sehingga bisa melakukan penyesuaian
dalam penggunaan model ataupun meto-
de pembelajaran yang nantinya mempe-
ngaruhi aktivitas belajar peserta didik, (4)
sekolah hendaknya mendorong guru da-
lam memanfaatkan pembelajaran inovatif
dengan menfasilitaasi sarana, buku refe-
rensi yang dapat dimanfaatkan oleh guru
dan peserta didik, (5) peserta didik bersa-
ma guru dapat bekerja sama dengan baik
dalam proses peningkatan hasil belajar
dengan mengembangkan komunikasi dua
arah. Apa yang disampaikan guru harus
mendapat respons yang baik dari peserta
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didik begitu juga sebaliknya guru dapat

_memberikan balikan terhadap peserta

didik dalam bentuk penguatan dan
penghargaan.
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